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Kerja Magang (KKM) ini dapat dikatakan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 



 
 

iv 
 

segala bentuk kritik, saran, dan opini sangat diharapkan oleh penulis untuk 

menyempurnakan penulisan laporan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini yang dimana 

nantinya akan bermanfaat bagi penulis dan pembaca.  

 

Jombang, 26 Agustus 2023 

 

Penulis 

  



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................... iii 

DAFTAR ISI...................................................................................................................... v 

DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................................vi 

BAB I .................................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN ............................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................. 1 

1.2 Tujuan ................................................................................................................ 2 

3.1 Manfaat .............................................................................................................. 3 

3.2 Tempat Kuliah Kerja Magang ......................................................................... 3 

3.3 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang ............................................................. 3 

BAB II ................................................................................................................................ 5 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG .................................... 5 

2.1 Sejarah Perusahaan .......................................................................................... 5 

2.2 Kegiatan Umum Perusahaan ........................................................................... 8 

BAB III ............................................................................................................................... 9 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG ........................................................... 9 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang ............................................................................. 9 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang .......................................................... 10 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi ............................................................... 13 

BAB IV ............................................................................................................................. 14 

KESIMPULAN ............................................................................................................... 14 

4.1. Kesimpulan ...................................................................................................... 14 

4.2. Saran ................................................................................................................ 14 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 16 

 

 

 



 
 

vi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Melaksanakan Magang……………………….. 23 

Lampiran 2.. Log Book……………………………………………….………... 24 

Lampiran 3. Curiculum Vitae……………………………………...…….…….. 28 

Lampiran 4. Dokumentasi……………………………………………….….…  29 

Lampiran 5. Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan……………..………….. 37 

Lampiran 6. Penilaian Pendamping Lapangan…………………………….….. 38 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemadam kebakaran adalah petugas atau  yang dilatih dan bertugas untuk 

menanggulangi kebakaran. Petugas pemadam kebakaran selain terlatih untuk 

menyelamatkan korban dari kebakaran, mereka juga dilatih untuk 

menyelamatkan korban kecelakaan lalu lintas, gedung runtuh, dan lain-lain. 

pemadam kebakaran adalah unsur pelaksana yang dibentuk oleh pemerintah 

yang diberi tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas penanganan 

masalah kebakaran. Tugas darurat pemadam kebakaran dalam hal ini Badan 

Penanggulangan Bencana, BPBD (Pemadam Kebakaran) Kota Jombang 

dimulai dari panggilan darurat. Ketika petugas pemadam kebakaran menerima 

panggilan tersebut, mereka diharapkan untuk memenuhi panggilan dan 

bergegas ke tempat dimana layanan mereka dibutuhkan. Permasalahan umum 

yang sering terjadi pada pemadam kebakaran Kota Jombang yaitu dalam 

pemilihan rute yang efektif dan efesiensi waktu, sejauh ini dalam pelaksanaan 

tugas, Petugas Pemadam Kebakaran memilih rute masih berdasarkan 

pengalaman yang menurut mereka merupakan rute alternatif terdekat. Maka 

dibutuhkan sebuat sistem yang nantinya dapat menemukan rute terdekat 

menuju lokasi kebakaran sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dengan 

baik dan sigap dalam memadamkan api. 

Bencana kebakaran kerap menjadi momok yang menakutkan ditengah 

masyarakat. Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat 
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mengakibatkan kerugian yang sangat besar dan bencana kebakaran ini kerap terjadi 

ditengah-tengah permukiman warga tanpa mengenal waktu, status bahkan jarak 

sekalipun. Pemicu terjadinya kebakaran biasanya disebabkan oleh kelalaian 

manusia dalam penggunaan peralatan yang menggunakan aliran listrik, api dan 

penggunaan gas LPG. Korsleting listrik dan kompor meledak merupakan penyebab 

tertinggi terjadinya kebakaran. 

Menjaga ketentraman dan ketertiban melalui penanggulangan ketika terjadi 

kebakaran dan penyelamatan merupakan salah satu pelayanan publik yang 

dilaksanakan oleh Kabupaten Jombang. Wilayah yang luas dan jarak yang 

cukup jauh menjadikan peran  Pemadam Kebakaran Kabupaten Jombang tidak 

optimal menjalankan fungsi ketentraman dan ketertiban tersebut dibidang 

bencana kebakaran. 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dilaksanakan kuliah kerja magang yang dilaksanakan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (Pemadam Kebakaran) Kabupaten Jombang 

yaitu :  

1. Memperkenalkan dunia kerja kepada mahasiswa agar mendapatkan 

pengalaman atau gambaran tentang dunia kerja sebelum memasuki dunia 

kerja yang sesungguhnya.  

2. Agar mahasiswa menerapkan teori yang telah diperoleh dalam perkuliahan 

ketika praktik di lapangan.  

3. Agar tercipta hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak.  
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3.1 Manfaat 

1. Dapat mengembangkan potensi mahasiswa yaitu dengan adanya program 

kuliah kerja magang mahasiswa secara tidak langsung sudah dilatih untuk 

bekerja.  

2. Untuk menambah wawasan berpikir, memperluas pengetahuan baik dalam 

teori maupun praktek. Dalam teori berarti memperoleh pemahaman dan 

penghayatan yang diperoleh pada saat kuliah. Dalam praktek, diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan penerapan dalam kegiatan 

perusahaan/instansi.  

3.2 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah kerja magang dilaksanakan di Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (Damkar) Kabupaten Jomabng yang beralamatkan di JL. KH. Wachid 

Hasyim No. 141 Ds. Kepanjen Kec. Jombang, Kab. Jombang 

3.3 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kuliah kerja magang dilaksanakan pada:  

Hari : Sesauai jadwal kerja piket   

Tanggal  : 10 Juli 2022 s.d. 24 Agustus 2023 

Waktu : Pukul 07.00 s.d. 19.00 WIB 

                   Pukul 19.00 s.d  07.00 WIB   
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Sejarah Perusahaan 

Jika dilihat dari sejarah, sejak zaman Hindia Belanda peran Damkar 

sudah banyak membantu masyarakat. Pemerintahan Hindia Belanda 

membentuk organisasi penanganan kebakaran, saat itu bernama de Brandweer. 

Organisasi ini dijalankan di setiap kota yang berada di hilir sungai maupun 

pesisir seperti Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Berdirinya de Brandweer di 

setiap kota memiliki rentang waktu yang berbeda-beda. 

Berdasarkan catatan dalam buku : “Dari BRANDWEE  Peristiwa itu 

mendorong pemerintah atau Gemeente of de Brandweer, pada tanggal 25 

Januari 1915 mengeluarkan “Reglement of de Brandweer (Peraturan tentang 

Pemadam Kebakaran); namun tak lama kemudian, yakni pada tanggal 4 

Oktober 1917, pemerintah mengeluarkan peraturan baru yakni melalui 

ketentuan yang disebut Staadsblad 1917 No. 602. Hal penting yang perlu 

dicatat dari kententuan ini adalah pembagian urusan pemadam kebakaran, 

yakni menjadi Pemadam Kebakaran Sipil dan Pemadam Kebakaran Militer. 

Konon orang Betawi juga tidak bisa lepas dari sejarah berdirinya 

pemadam kebakaran ini. Buktinya ada Prasasti Tanda Peringatan Brandweer 

Batavia 1919-1929, diberikan oleh sekelompok orang Betawi sebagai tanda 

penghargaan dan terima kasih atas darma bakti para petugas pemadam. 

Tanda penghargaan tersebut diberikan dalam bentuk “Prasasti” pada 

tanggal 1 Maret 1929. Dibuat ketika Brandweer Batavia merayakan ulang 



6 
 

 
 

tahunnya yang ke-sepuluh pada 1929. Tanda prasasti tersebut sampai sekarang 

masih tersimpan baik di kantor Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta 

Konon orang Betawi juga tidak bisa lepas dari sejarah berdirinya 

pemadam kebakaran ini. Buktinya ada Prasasti Tanda Peringatan Brandweer 

Batavia 1919-1929, diberikan oleh sekelompok orang Betawi sebagai tanda 

penghargaan dan terima kasih atas darma bakti para petugas pemadam. 

Tanda penghargaan tersebut diberikan dalam bentuk “Prasasti” pada 

tanggal 1 Maret 1929. Dibuat ketika Brandweer Batavia merayakan ulang 

tahunnya yang ke-sepuluh pada 1929. Tanda prasasti tersebut sampai sekarang 

masih tersimpan baik di kantor Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta 

Pada zaman Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin, nama barisan pemadam 

kebakaran alias BPK diubah menjadi Dinas Pemadam Kebakaran melalui Surat 

Keputusan Gubernur KDH DKI Jakarta No. ib.3/3/15/1969. Perubahan itu 

tidak hanya mengubah nomenklatur, tetapi juga mengganti tugas pokok dan 

fungsi DPK, yakni menambahkan nomenklatur Bagian Pencegahan. 

Sampai saat ini keberadaan petugas pemadam kebakaran menjadi 

bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Dinas Pemadam Kebakaran 

adalah unsur pelaksana pemerintah yang diberi tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas-tugas penanganan masalah kebakaran dan bencana. 

Setiap kota di suatu Provinsi memiliki dinas kebakaran yang siap 

melayani dan membantu masyarakat apabila mengalami musibah kebakaran. 
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Sesuai dengan motto yakni “Pantang Pulang Sebelum Padam”, motto 

tersebut selama ini terus membakar semangat para petugas pemadam 

kebakaran dalam memadamkan amukan api. 

 Namun di Kabupaten Jombang sediri masih mengikuti Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah atau BPBD Jombang hal mula itu pemadam 

kebakaran Kabupaten Jombang belum berdiri dinas sendiri. Pada tahun 1985 

armada atau kendaraan pertama hibahan dari Jakarta ,masih ikut dinas PUPR 

dengan sub prasarana jalan namun pada ; 

1. Tahun 2003 pidah gabung dengan dinas KIMBANGWIL 

2. Tahun 2010 pidah gabung cipta karya PUPR  lagi  

3. Tahun 2011 pidah gabung KESBANGPOL LINMAS  

4. Tahun 2012 pidah gabung BPBD hingga saat ini  

Pemadam dan penyelamat kabupaten jombang sendiri mempuyai 4 Pos 

pemadam dan penyalamatan  

      1.Pos Jombang (pos utama/makko)  

      2. Pos Mojoagung 

      3.Pos Ngoro  

      4. Pos Ploso 

Dimasing masing pos itu sendiri membawahi masing-masing wilayah 

yang ditentukan, yang menyeluruhi masing-masing kecamatan. 
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2.2 Kegiatan Umum Perusahaan 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan mempunyai tugas 

melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang Ketenteraman dan Ketertiban 

Umum serta Perlindungan Masyarakat sub Kebakaran yang menjadi 

kewenangan  dan Tugas Pembantuan yang  diberikan kepada Kota. 

1. Pengendalian, pemadaman, penyelamatan dan penanganan bahan 

berbahaya   dan beracun kebakaran dalam Daerah ; 

2. Inspeksi peralatan proteksi kebakaran; 

3. Investigasi kejadian kebakaran; dan 

4. Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan kebakaran.
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kuliah kerja magang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2023 

s.d 12 Agustus 2023. Magang dilaksanakan sesuai dengan piket kerja, pada 

pukul 07.00 – 19.00 dan pukul 19.00-07.00. Kuliah Kerja Magang dilakukan 

di Badan Penangulangan bencana daerah (DAMKAR)  Kabupaten Jombang 

Dan mahasiswa magang ditempatkan pada bidang sub urusan kebakaran , 

Pasukan regu 3 juru padam / FIRE RESCUE  

Tugas pokok petugas pemadam kebakaran adalah melaksanakan 

sebagian kewenangan daerah dalam bidang pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran yang meliputi pencegahan, pembinaan dan penyuluhan, 

pengendalian operasional. Namun, akhir-akhir ini tugas dari petugas pemadam 

kebakaran bahkan sudah mencakup kegiatan penanggulangan bahaya lainnya 

seperti mengevakuasi sarang tawon, ular atau binatang lainnya yang 

menggangu ketentraman warga, mengevakuasi ternak atau orang yang jatuh 

kesumur, mengevakuasi korban kecelakaan akibat tanah longsor atau banjir, 

menyiram tanah bekas longsor atau banjir. 

Pada bidang tersebut, penulis bertugas sebagai yang membantu menjaga 

pada bidang tersebut. Mahasiwa membantu bidang Sub urusan kebakaran  

meliputi: 

1. Suatu hal yang paling saya sangat berharap mulai hari ini fire rescue damkar 

indonesia dapat menyelamatkan manusia dari berbagai bencana dan dalam 
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keadaanhidup. 

Sudah banyak terlihat beberapa Damkar di Indonesia attractive banget 

dalam penyelamatan jiwa manusia dan ini suatu keberhasilan besar bagi 

Damkar itu sendiri. 

2. Membantu bersosialisai kepada masyarakat terkait bahaya bencana 

kebakaran . 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Berdasarkan pengamatan saya, kinerja pada bagian sub bencana kebakaran  

dikatakan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap bencana kebakaran, 

karena minimnya pengalaman pegawai dan pegawainya  yang berdampak 

kesulitan dalam melakukan komunikasi pemasaran progam Jombang tangguh 

bencana yang mengakibatkan masih banyaknya masyarakat yang minimnya 

pemaham bahaya bencana kebakaran ,karena kurangnya sosialisasi terhadap 

warga  yang sering terdampak bencana. 

Dalam permasalahan ini program dari kantor Jombang tangguh bencana  

memberi pengarahan dan promosi sosialisi pada masyarakat maupun pabrik dan 

sekolahan. Oleh karena itu di butuhkan sosialilasi dari pegawai negri sipil agar 

bisa menghindari bahaya bencana kebakaran di Kabupaten Jombang ini. 

Pengelompokkan kebakaran menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Nomor 04/MEN/1980 Bab I Pasal 2, ayat 1 mengkalisikasikan 

kebakaran menjadi 4 yaitu katagori A,B,C,D. Sedangkan National Fire 

Protection Association (NFPA) menetapkan 5 katagori jenis penyebab 
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kebakaran, yaitu kelas A, B, C, D dan K. Bahkan beberapa Negara menetapkan 

tambahan klasikasi dengan kelas E. 

1. KebakaranKlasA 

Adalah kebakaran yang menyangkut benda-benda padat kecuali 

logam. Contoh : Kebakaran kayu, kertas, kain, plastik, dsb. 

Alat/media pemadam yang tepat untuk memadamkan kebakaran 

klas ini adalah dengan : pasir, tanah/lumpur, tepung pemadam, foam 

(busa) dan air . 

2. KebakaranKlasB 

Kebakaran bahan bakar cair atau gas yang mudah terbakar. 

Contoh : Kerosine, solar, premium (bensin), LPG/LNG, minyak 

goreng. 

Alat pemadam yang dapat dipergunakan pada kebakaran tersebut 

adalah Tepung pemadam (dry powder), busa (foam), air dalam 

bentuk spray/kabut yang halus. 

3. KebakaranKlasC 

Kebakaran instalasi listrik bertegangan. Seperti : Breaker listrik dan 

alat rumah tangga lainnya yang menggunakan listrik. 

Alat Pemadam yang dipergunakan adalah : Carbondioxyda (CO2), 

tepung kering (dry chemical). Dalam pemadaman ini dilarang 

menggunakan media air. 

4. KebakaranKlasD 

Kebakaran pada benda-benda logam padat seperti : magnesum, 
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alumunium, natrium, kalium, dsb. Alat pemadam yang 

dipergunakan adalah : pasir halus dan kering, dry powder khusus. 

5. KebakaranKlasK 

kebakaran yang disebabkan oleh bahan akibat konsentrasi lemak 

yang tinggi. Kebakaran jenis ini banyak terjadi di dapur. Api yang 

timbul didapur dapat dikategorikan pada api Klas B. 

6. KebakarankelasE 

Kebakaran yang disebabkan oleh adanya hubungan arus pendek 

pada peralatan elektronik. Alat pemadam yang bisa digunakan untuk 

memadamkan kebakaran jenis ini dapat juga menggunakan tepung 

kimia kering (dry powder), akan tetapi memiliki resiko kerusakan 

peralatan elektronik, karena dry powder mempunyai sifat lengket. 

Lebih cocok menggunakan pemadam api berbahan clean agent 

Setelah melakukan pengamatan di Kabupaten Jombang diperoleh fakta 

bahwa infrastruktur jalan yang rusak parah merupakan faktor yang paling utama 

menghambat kinerja Satuan Tugas Pemadam Kebakaran. Banyak jalan-jalan 

yang menghubungkan antar desa yang kondisinya rusak sehingga menyulitkan 

mobil pemadam kebakaran khususnya mobil yang memiliki ukuran besar 

seperti truck penyemprot air untuk mencapai lokasi kebakaran yang terjadi di 

desa-desa. Sarana dan Prasarana yang kurang memadai. Kondisi sarana dan 

prasarana yang baik akan dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas-tugas dalam 

upaya penanggulangan kejadian kebakaran menjadi lebih baik juga. 



13 
 

 
 

Faktor pendukung sinergi antar instansi vertikal. Bersama dengan Polres 

Jombang dan Kodim Jombang yang tergabung dalam Forum Tangguh Bencana 

yang selalu bersama-sama baik itu penanggulangan ketika terjadi kebakaran 

maupun untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosialisasi terkait edukasi tentang 

bahaya kebakaran dan pencegahannya. 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

 Dalam permasalahan dipemadam dan penyelamatan kabupaten Jombang  

itu sendiri minimnya personil pemadam kebakaran sehingga kurang maksimal 

jika diwaktu dilapangan penanganan pemadaman,dan kurangnya pemaham 

masyarakan akan bahayanya bencana kebaran itu sendiri . 

 Disarankan kepada pemerintah daerah khususnya  pemadam kebakaran dan 

penyelamat dibawah naungan BPBD Kabupaten Jombang agar dapat 

menambah sejumlah personil yang ada di damkar ini  , dan pembuatan program 

tangguh bencana bahaya kebakaran dikabuten jombang ataupun pembentukan 

relawan damkar (REDKAR) di setiap wilayah kecamatan  ataupun desa 

tersebut .  

 Dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko bencana kebakaran di 

Kabupaten Jombang,  Pemadam Kebakaran Kabupaten Jombang menyarankan 

setiap pemilik usaha dan setiap perusahaan mempunyai alat pemadaman api 

ringan (APAR), pemeriksaan alat pemadam kebakaran, yang digunakan 

sebagai alat pertolongan pertama ketika terjadinya potensi kebakaran. 

Pemeriksaan ini juga mempunyai biaya pemeriksaan yang nantinya masuk 

sebagai pajak daerah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Kebakaran merupakan bencana yang sangat berbahaya bagi manusia, 

hewan dan makhluk  hidup lainya 

2. Kebakaran dapat menyebabkan kerugian baik materil maupun jiwa. 

3. Banyak masyarakat yang belum mengerti tentang cara pemadaman 

yang benar dan tepat  sehingga banyak terjadinya jatuh korban. 

4. Kebakaran memiliki 6 jenis klasifikasinya berdasarkan sumber utama 

kebakaran tersebut. 

5. Kabupaten Jombang banyak terjadinya kebakaran karena jumlah 

kepadatan yang sangat inggi . 

6. Pemadam kebakaran Kabupaten Jombang saat ini masih kekurangan 

personil hal ini       menyebabkan tidak efektifnya pencegahan dan 

pemadaman kebakaran di Kabupaten Jombang 

7. Dan kondisi alat alat pemadam kebakaran di pemadam Kabupaten 

Jombang sudah banyak yang tidak layak beroperasi 

4.2. Saran 

1. Sebagai masyarakat seharusnya kita mengetahui cara pemadaman 

kebakaran yang benar agar jika kebakaran sewaktu waktu terjadi di 

sekitar kita , kita mampu melakukan tindakan yang benar dan tepat. 

2. Kita harus melakukan pencegahan caranya dengan melakukan 

pengecekan berkala terhadap barang barang yang dengan mudah 
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menyebabkan kebakaran. 

3. Dinas pemadam kebakaran harus kebih sering memberikan 

informasi ke masyarakat tentang bahaya kebakaran dan cara 

penanganan yang tepat jika kebakaran itu terjadi. 
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